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ANALISIS POTENSI OBJEK WISATA KAWASAN RAWA PENING 

KECAMATAN TUNTANG KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2022 

Abstrak 

Kawasan pariwisata Rawa Pening secara umum mempunyai potensi 

keindahan alam yang masih asli, potensi tersebut berupa pemandangan air dan 

perbukitan. Pengelolaan objek wisata Rawa Pening di kawasan Tuntang masih 

belum optimal, serta sarana dan prasarana yang ada belum memadai baik 

kualitas maupun kuantitasnya yang masih berupa fasilitas eksisting yang 

sederhana. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu; 1) Mengetahui potensi 

internal dan eksternal obyek wisata kawasan rawa pening. 2) Mengetahui 

permasalahan yang menjadi kendala dalam pengembangan wisata kawasan 

rawa pening. 3) Mengetahui arah pengembangan obyek wisata kawasan rawa 

pening. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode survey. 

Dalam survei ini, untuk mengetahui potensi destinasi wisata, dilakukan 

analisis potensi dengan menggunakan kuesioner dan analisis skoring sebagai 

pengolahan data. Pertama mengidentifikasi kemungkinan internal: kualitas 

daya tarik, status daya tarik, dan dukungan pengembangan objek. 

Selanjutnya, identifikasi kemungkinan eksternal: aksesibilitas, fasilitas 

pendukung bagi pengunjung, dan fasilitas pelengkap. Selanjutnya 

berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh, klasifikasi tingkat potensi dibagi 

menjadi tiga kategori potensi tinggi, potensi sedang, dan potensi rendah, dan 

dilakukan analisis skoring. Ketiga, analisis SWOT dilakukan berdasarkan 

potensi yang teridentifikasi. Penelitian yang telah dilakukan menemukan tiga 

objek dengan potensi tinggi di dalam dan luar: Replika Objek Wisata Menara 

Eiffel, Tur Bebek Apung, dan Restoran Apung. Sedangkan objek wisata 

wisata perahu tergolong kedalam klas rendah. 

 

Kata Kunci: Potensi internal dan eksternal, Kawasan Rawa Pening, SWOT 

 

Abstract 

The Rawa Pening tourism area in general has the potential for pristine natural 

beauty, the potential is in the form of views of water and hills. The 

management of the Rawa Pening tourist attraction in the Tuntang area is still 

not optimal, and the existing facilities and infrastructure are not adequate both 

in quality and quantity, which are still simple existing facilities. The 

objectives of this research are; 1) Knowing the internal and external potential 

of the Rawa Pening tourism object. 2) Knowing the problems that become 

obstacles in the development of tourism in the Rawa Pening area. 3) Knowing 

the direction of tourism development in the Rawa Pening area. The method 

used in this study is the survey method, to provide a clear picture of the level 

of potential possessed by the tourist area in this study the data processing 

process carried out was potential analysis using questionnaires and scoring 

analysis. First, identify the internal potential, namely the quality of the tourist 

attraction, the condition of the tourist attraction and support for the 

development of the object, then identify the external potential, namely 
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accessibility, supporting facilities for visitors and complementary facilities. 

Second, based on the results of the questionnaire obtained, a scoring analysis 

was carried out by dividing the classification of potential levels into three, 

namely high potential, medium potential and low potential. Third, based on 

the level of potential obtained, a SWOT analysis is carried out. The results of 

the study indicate that there are 3 tourist attractions that have high internal and 

external potential, namely the Eiffel Tower replica tourist attraction, the water 

duck tour, and the floating restaurant. While the boat tourist attraction belongs 

to the low class. 

 

Keywords: Internal and external potential, Rawa Pening area, SWOT 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Semarang memiliki beberapa obyek wisata alam yang potensial untuk 

program jangka panjang seperti: Sendang Senjoyo, Wisata Alam Merbabu, Taman 

Rekreasi Bukit Cinta, Pemandian Emerging, Kawasan Wisata Penggaron, Air Terjun 

Semirang, Kawasan Wisata Umbulsongo, Taman Wisata Kopeng, Desa Wisata 

Sidomukti, Air Terjun Kalipancur, Mata Air Senjoyo, 3 Air Terjun Lawe, Mata Air 

Kanoman dan Air Terjun Curug. Salah satu objek wisata yang terdapat di Kabupaten 

Semarang yang cukup potensial yaitu objek wisata rawa pening yang terdapat di 

kecamatan Tuntang. 

Kawasan pariwisata Rawa Pening secara umum mempunyai potensi keindahan 

alam yang masih asli, potensi tersebut berupa pemandangan air dan perbukitan. 

Pemandangan air yang dimaksud adalali pemandangan ke Rawa Pening dan sungai 

Tuntang. Keindahan pemandangan perbukitan yang dimaksud adalah pemandangan 

kearah gunung Telomoyo, bukit perkebunan Asinan, gunung Ungaran dan perbukitan 

perkebunan Tlogo. Kelebihan lain adalah keberadaan Rawa Pening yang merupakan 

waduk alam yang masih berfungsi dengan baik. Potensi keindahan view diatas menjadikan 

kawasan Rawa Pening pantas untuk dikembangkan sebagai kawasan pariwisata air. 

Permasalahan yang ada saat ini adalah belum optimalnya pengelolaan objek wisata 

Rawa Pening di kawasan Tuntang, serta sarana dan prasarana yang ada belum memadai 

baik kualitas maupun kuantitasnya yang masih berupa fasilitas eksisting yang sederhana. 

Dilihat dari infrastrukturnya juga terlihat bahwa fasilitas yang ada belum memenuhi 

kebutuhan pengunjung. Masalah lainnya adalah masyarakat belum mengetahui bahwa 

desanya merupakan daerah tujuan wisata, dan dari segi pengelolaan masih terbiasa 

mengelola masa lalu. Dalam rangka meningkatkan jumlah wisatawan maka perlu 
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dilakukan pengembangan daya tarik wisata di daerah tujuan wisata Rawa Penning di 

Kecamatan Tuntang, untuk memaksimalkan kemungkinan yang ada dan meningkatkan 

daya tarik. Wisatawan sebagai destinasi diharapkan tetap menjaga kualitasnya. Penataan 

dan pengembangan fasilitas dan daya tarik wisata diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah pada objek wisata tersebut dengan tetap mempertimbangkan kualitas lingkungan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis potensi internal dan eksternal obyek 

wisata kawasan rawa pening, mengetahui permasalahan yang menjadi kendala dalam 

pengembangan wisata kawasan rawa pening, mengetahui arah pengembangan obyek 

wisata kawasan rawa pening. 

 

2. METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survey 

dilakukan untuk mendapatkan data lokasi fasilitas wisata dan mewawancarai pegawai 

dinas pariwisata yang berkompeten dalam mengelola wisatawan dan fasilitas wisata. 

Untuk penelitian ini, menggunakan data primer dan sekunder. Data primer adalah data 

yang diperoleh dari observasi lapangan dan wawancara untuk mengetahui secara langsung 

status sasaran pariwisata khususnya sasaran sarana dan prasarana. Jika diperlukan 

informasi tambahan untuk kelengkapan data, maka akan dilakukan wawancara dengan 

pengelola objek wisata yang bersangkutan. Pewawancara dapat mengajukan sejumlah 

pertanyaan dan mengumpulkan tanggapan atau meminta informasi dari responden untuk 

informasi yang lebih jelas dan lebih lengkap. Data sekunder dikumpulkan dari instansi 

dan institusi pemerintah dan swasta di Kabupaten Tuntang, Provinsi Semarang. Tahapan 

akhir dari proses ini yaitu analisis data. Metode analisis yang digunakan didalam 

penelitian ini yaitu analisis SWOT, analisis SWOT digunakan untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang terdapat pada daya tarik wisata. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Potensi Internal dan Eksternal Objek Wisata Kawasan Rawa Pening 

Evaluasi daya tarik wisata dapat dibagi menjadi evaluasi klasifikasi potensi internal dan 

evaluasi potensi eksternal objek wisata. Dalam evaluasi ini, setiap metrik diberi skor, dan 

skor total yang dievaluasi dibagi menjadi tiga kelas potensial: rendah, sedang, dan tinggi 

dengan keputusan yang diperhitungkan. Penilaian potensi internal dan eksternal suatu 

objek wisata merupakan penilaian terhadap kualitas dan kondisi objek tersebut 
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berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan pengunjung objek 

wisata tersebut. 

Tabel 1. Penilaian Potensi Internal Objek Wisata di Kawasan Rawa Pening 
 

Sumber: Penulis, 2022 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa potensi internal objek wisata dengan skor tertinggi 

adalah replika Menara Eiffel dengan skor 22 dan termasuk dalam kelas sedang. Kemudian 

objek wisata bebek air kedua dengan skor 21 adalah kelas sedang. Objek wisata dengan 

skor terendah adalah pemandangan perahu dengan skor 14 dan termasuk dalam kelas 

rendah. 

Tabel 2. Penilaian Potensi Eksternal Objek Wisata di Kawasan Rawa Pening 

Sumber: Penulis, 2022 
 

Klasifikasi potensi eksternal kawasan rawa pening ditunjukkan pada tabel 2. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa potensi eksternal obyek wisata yang 

berada di kawasan rawa pening didominasi oleh tingkat kelas sedang, dengan skor 12 

yaitu objek wisata perahu dan objek wisata bebek air, sedangkan objek wisata replika 

menara eifel dan objek wisata rumah makan apung memiliki skor 14. 
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Tabel 3. Penilaian Potensi Internal dan Eksternal Objek Wisata Kawasan Rawa 

Pening 

Sumber: Penulis, 2022 

Dari Tabel 3 dapat kita lihat bahwa sebagaian beser objek wisata di Kawasan 

Rawa Pening memiliki dua tingkat potensi, yaitu rendah dan tinggi. Potensi rendah yaitu 

objek wisata perahu, sedangkan potensi tinggi terdapat di objek wisata replika menara 

eifell, wisata bebek air, dan rumah makan apung. 

3.2 Analisis Permasalahan Objek Wisata Kawasan Rawa Pening 

Objek wisata di kawasan Rawa Pening sebagian besar berpotensi menjadi kombinasi 

destinasi wisata tinggi dan rendah. Replika Menara Eiffel, Wisata Bebek Air, dan 

Restoran Apung memiliki potensi wisata yang tinggi, sedangkan objek wisata perahu 

memiliki potensi wisata yang rendah. Tak pelak lagi, berbagai persoalan tetap ada dan 

perlu dikembangkan strategi perencanaan yang optimal terkait pengembangan potensi 

ojek di kawasan Rawa Pening. Salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam kaitannya 

dengan pengembangan objek wisata di kawasan Lawa Pening adalah dengan melakukan 

analisis SWOT. 

3.2.1 Analisis Permasalahan Obyek Wisata Replika Menara Eifell 

Hasil dari analisis swot permasalahan obyek wisata replika menara eifell yaitu kurangnya 

pemerataan kebersihan dan perawatan terhadap area wisata replika menara eifell. Hal 

tersebut dikarenakan minimnya kesadaran wisatawan untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. Tidak sedikit wisatawan yang berkunjung membuang sampah sembarangan. 

Selain itu, perawatan terhadap asset yaitu replika menafa eifell sepertinya kurang begitu 

diperhatikan. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi cat-cat yang sudah mengelupas dan 

terlihat sudah rapuh. 

Permasalahan tersebut berdampak terhadap minat wisatawan dan kenyamanan 

wisatawan yang berkunjung. Sehingga perlu adanya pengembangan dan perawatan 

terhadap objek wisata tersebut. 

3.2.2 Analisis Permasalahan Obyek Wisata Perahu 

Objek wisata perahu merupakan objek dengan klas potensi gabungan rendah 
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dibandingkan dengan objek-objek lainnya. Hal tersebut dikarenakan terdapat cukup 

banyak kelemahan dan permasalahan yang ada, diantaranya yaitu permasalahan 

kebersihan, dan kondisi perahu yang sudah terlihat using. 

Obyek wisata perahu merupakan objek wisata yang sudah biasa dan banyak 

terdapat di tempat-tempat lain terutama di kawasan rawa pening. Tidak adanya keunikan 

yang membedakan dengan obyek wisata yang sama di tempat lain berdampak terhadap 

rendahnya potensi yang dimiliki. 

3.2.3 Analisis Permasalahan Obyek Wisata Bebek Air 

Hampir sama dengan obyek wisata perahu, wisata bebek air juga merupakan obyek wisata 

yang memanfaatkan alam berupa perairan (rawa). Namun hal yang membedakan yaitu 

atraksi yang diberikan. Pada obyek wisata perahu, wisatawan hanyak menaiki perahu dan 

menikmati pemandangan. Sedangkan pada wisata bebek air, wisatawan dapat 

mengendarai dan mengontrol perahu yang berbentuk bebek. 

Obyek wisata bebek air memiliki kelemahan dan permasalahan yaitu aksesbilitas 

prasarana jalan yang kurang baik. Masih cukup banyak kondisi jalan yang mengalami 

kerusakan, selain itu keberadaan angkutan umum menuju obyek wisata bebek air masih 

jarang, artinya hanya pada waktu-waktu tertentu saja. 

3.2.4 Analisis Permasalahan Obyek Wisata Rumah Makan Apung 

Rumah makan apung merupakan objek wisata keluarga dan kuliner. Rumah makan apung 

termasuk kedalam objek wisata dengan klas potensi tinggi, namun tentu masih terdapat 

permasalahan dalam objek ini. Permasalahan terebut yaitu kurangnya pemerataan 

kebersihan dan perawatan terhadap beberapa lokasi yang membuat objek tersebut terlihat 

kotor disejumlah lokasi tertentu. Fasititas yang disediakan juga kurang lengkap 

contohnya seperti fasilitas kebersihan (tong sampah), padahal keberadaan fasilitas 

kebersihan sangat penting mengingat objek wisata rumah makan apung merupakan obyek 

wisata kuliner. 

3.3 Arah Pengembangan Objek Wisata Kawasan Rawa Pening 

Wisata Kawasan Rawa di Kecamatan Tuntang memiliki arah pengembangan yang 

mengacu pada visi dan misi dinas pariwisata Kabupaten Semarang. Adapun visinya yaitu 

“Terciptanya Sumber Daya dan Pariwisata yang berdaya saing “. Implikasi dari visi 

tersebut adalah sumber daya dan pariwisata yang berdaya saing menjadi destinasi wisata, 

menarik wisatawan dengan daya tariknya sendiri, dan berperan sebagai penyalur wisata 

bagi destinasi wisata lainnya, dan pariwisata yang sinergis. Dalam konteks internal dan 

eksternal, pariwisata kompetitif dikembangkan pada beberapa konsep. Yakni, konsep 
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pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, pariwisata berbasis budaya, pariwisata 

hijau, pariwisata binaan industri kreatif rakyat, dan pariwisata siap presentasi kepada 

wisatawan. Adapun misi yang mereka miliki adalah: 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, alam, buatan dan budaya; 

b. Meningkatkan kapasitas promosi pariwisata Kabupaten Semarang kepada wisatawan 

secara effektif, effisien, inovatif dan kreatif serta meningkatkan kerja sama dengan 

pihak ketiga; 

Pihak pengelola dan penanggung jawab objek wisata memiliki strategi 

pengembangannya masing-masing dalam pengembangan objek wisata. Tiga dari empat 

pengelola masing-masing objek wisata memilih pengembangan strategi dengan 

melakukan promosi objek wisata, dan satu memiliki strategi untuk menambah objek atau 

atraksi baru. Adapun pihak pengelola yang memilih strategi promosi yaitu pihak 

pengelola objek wisata replika menara eifell, wisata bebek air, dan rumah makan apung. 

Sedangkan pihak pengelola objek wisata perahu memiliki strategi untuk menambah objek 

atau atraksi baru. 

 
 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

a) Objek wisata kawasan rawa pening yang terdiri dari objek wisata replika menara 

eifell, wisata perahu, wisata bebek air dan rumah makan apung memiliki potensi 

internal dan eksternal yang bervariasi. Tingkat kelas potensi dibagi menjadi tiga yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. Potensi internal, dari empat objek wisata tersebut tiga 

diantaranya termasuk kedalam tingkat kelas sedang yaitu replika menara eifell, wisata 

bebek air dan rumah makan apung, sedangkan wisata perahu memiliki kelas potensi 

rendah. Sedangkan untuk potensi eksternal, semua objek wisata termasuk kedalam 

tingkat kelas sedang 

b) Permasalahan yang terdapat dalam pengembangan wisata kawasan rawa pening 

cukup bervariasi, namun secara umum permasalahan yang ada yaitu: 1) Sumberdaya 

manusia yang masih rendah, sehingga pengembangan objek wisata masih belum 

optimal. 2) Kesadaran wisatawan yang berkunjung akan kebersihan masih kurang, 

sehingga wisatawan yang berkunjung sering kali membuang sampah sembarangan. 

3) Dukungan dari pemerintah kurang maksimal, misalnya aksesbilitas jalan yang 

kurang baik dan angkutan umum. 
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c) Pengembangan objek wisata kawasan rawa pening di Kecamatan Tuntang 

diarahkan menuju “Terciptanya Sumber Daya dan Pariwisata yang berdaya saing”, 

berdasarkan visi misi dinas pariwisata Kabupaten Semarang. 

 

4.2 Saran 

a. Kepada pihak pemerintah setempat penulis menyarankan agar pemerintah 

memberikan dukungan penuh terhadap pengembangan objek wisata kawasan rawa 

pening terutama aksesbilitas jalannya agar dapat diakses dengan mudah oleh 

wisatawan dan peningkatkan potensi. 

b. Kepada pihak pengelola objek wisata kawasan rawa pening di Kecamatan Tuntang 

sebaiknnya meningkatkan dan melengkapi fasilitas sarana atau prasarana seperti 

tempat pembuangan sampah dan memperbesar lahan parkir agar tidak mengunakan 

bahu jalan sebagai tempat parkir. Dan pengelola sebaiknya mengunakan media sosial 

untuk mempromosikan objek wisata agar dapat dikenal oleh calon wisatawan atau 

pengunjung 
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